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ABSTRAK 

 

Wahyu Setya Indar Wati (2018) : Analisis Kinerja Keuangan Untuk Mengukur Kesehatan 

Keuangan Koperasi Tri Guna Blitar Tahun 2013-2016,Skripsi,Akuntansi, FE UN PGRI 

Kediri,2018 

 Kinerja keuangan koperasi merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

koperasi yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu koperasi yang mencerminkan kesehatan 

Koperasi dalam priode tertentu. Tujuan dalam penelitian ini adalah 1.) untuk Mengetahui 

tingkat rasio likuditas, 2.) untuk mengetahui tingkat rasio solvabilitas 3.) untuk mengetahui 

tingkat rasio rentabilitas pada Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013-2016 . 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

laporan keuangan Koperasi Tri Guna Blitar. Adapun metode yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Sehingga Sampel penelitian ini adalah laporan keuangan dan neraca Koperasi 

Tri Guna Blitar tahun 2013-2016. Analisis menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas. 

 Hasil penelitian ini adalah (1) Current Ratio Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013-

2016 termasuk kriteria tidak baik., (2) Cash Ratio Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013-2016 

termasuk kriteria kurang baik, (3) Quick Ratio Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013– 2016 

termasuk kriteria tidak baik, (4) Net Worth To Debt Ratio Koperasi Tri Guna Blitar tahun 

2013 – 2016 termasuk dalam kriteria baik, (5) Total Asset To Debt Ratio Koperasi Tri Guna 

Blitar tahun 2013– 2016 masuk dalam kriteria baik, (6) Rentabilitas Modal Sendiri Koperasi 

Tri Guna Blitar tahun 2013 – 2016 termasuk dalam kriteria tidak baik, (7) Return On Asset 

(ROA) Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013 – 2016 termasuk dalam kriteria tidak baik, (8) 

Penilaian kesehatan Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013 –2016 dinyatakan tidak sehat. 

 

 

Kata kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan 

perkembangan koperasi sebagai 

badan usaha di masyarakat sebuah  

koperasi sebagai badan usaha 

memerlukan penilaian kinerja 

sesuai dengan prestasi yang 

diraihnya karena keberhasilan 

sebuah koperasi akan menentukan 

tingkat kesehatan keuangannya. 

Untuk mengetahui tingkat 

kesehatan keuangan maka 

diperlukan sebuah pengukuran 

kinerja keuangan yang harus 

dilakukan oleh setiap koperasi pada 

akhir periode tertentu guna untuk 

mengetahui prestasi dan 

keuntungan melalui indikator 

pengukuran tingkat kesehatan 

keuangannya. 

Usaha koperasi dikelola 

berdasarkan asas dan prinsip serta 

tujuan-tujuan yang ingin 

dicapaiutamanya untuk 

meningkatkan kesejahteraan para 

anggotanya. Oleh karena itu,usaha 

yang dikelola oleh setiap koperasi 

adalah disesuaikan dengan 

kebutuhan para anggotanya untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Anggota di dalam suatu 

koperasi dalam menjalankan 

kegiatan usahanya atau memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

membutuhkan dana atau modal 

kebutuhan dana atau modal tersebut 

dapat diperoleh dari modal sendiri 

maupun modal pinjaman. 

Koperasi Simpan Pinjam 

merupakan lembaga keuangan yang 

melakukan kegiatan usahanya 

menghimpun dan menyalurkan 

dana dari dan untuk anggota,yang 

perlu dikelola secara profesional 

sesuai dengan prinsip kehati-hatian 

dan kesehatan koperasi simpan 

pinjam, sehingga dapat 
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meningkatkan kepercayaan dan 

memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya kepada anggota dan 

masyarakat disekitarnya. Informasi 

laporan keuangan sangat penting 

untuk mengetahui sejauh mana 

realisasi dari perencanaan dan 

kebijakan apa yang harus 

disesuaikan dengan kemampun 

keuanganperusahaan. 

Dalam hal ini kinerja 

keuangan menjadi tolak ukur yang 

sangat penting untuk melihat 

bagaimana perkembangan suatu 

perusahaan.Kinerja keuangan dapat 

dilihat dari baik tidaknya suatu 

laporan keuangan karena dengan 

laporan keuangan tersebut dapat 

terlihat kondisi keuangan pada 

suatu perusahaan sehingga dapat 

memberikan manfaat pada pihak-

pihak berkepentinganseperti 

pemerintahan,manajemen dan juga 

calon investor. 

Sebuah koperasi akan 

menggunakan informasi akuntansi 

untuk menilai kinerja keuangannya. 

Untuk mengukur tingkat kesehatan 

keuangan koperasi dapat digunakan 

alat analisis yang  disebut dengan 

rasio keuangan. 

Untuk melakukan analisis 

rasio keuangan, diperlukan 

perhitungan rasio keuangan yang 

mencerminkan aspek-aspek 

tertentu. Penelitian ini 

menggunakan tiga rasio keuangan 

yaitu rasio likuiditas ,solvabilitas, 

dan Rentabilitas. Rasio-rasio ini 

kemudian dihitung berdasarkan 

atas angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan. 

Kesehatan finansial suatu 

koperasi merupakansalah satu 

wujud dari kinerja keseluruhan 

yang harus disikapi serius oleh 

koperasi tersebut. Untuk koperasi 

simpan pinjam kesehatan finansial 

akan mempengaruhi tingkat 
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kepercayaan masyarakat bahwa 

koperasi juga dapat dipercaya 

sebagai lembaga yang berfungsi 

sebagai perantara keuangan antara 

anggota peminjam dan anggota 

penyimpan.  

Untuk menilai bagaimana 

kesehatan keuangan suatu koperasi, 

pemerintah juga menentukan 

aturan-aturan yang sangat 

membantu para pengelola suatu 

koperasi untuk mengetahui secara 

cepat bagaimana kesehatan 

koperasi masing-masing.  Analisa 

laporan keuangan merupakan salah 

satu alat yang dapat di pergunakan 

untuk mendapatkan informasi 

manajemen terutama berkaitan 

dengan kondisi keuangannya. 

Selain itu analisa laporan keuangan 

juga  di gunakan sebagai alat 

pengukuran kinerja untuk 

mengetahui hasil dan prestasi yang 

telah dicapai oleh koperasi yang 

dalam penelitian ini adalah 

koperasi Tri Guna Blitar selama 

beroperasi serta berguna dalam 

penyusunan rencana strategik 

jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Dalam sebuah perusahaan 

pengukuran kinerja yang baik dapat 

memberikan gambaran yang jelas 

dan tepat yang mana tingkat 

kesehatan koperasi dapat dilihat 

dan diukur melalui laporan 

keuangannya. Bersumber dari 

laporan keuangan maka dapat 

dijadikan dasar untuk mengukur 

tingkat kesehatan suatu 

koperasi.Kesehatan suatu koperasi 

akan mencerminkan kemampuan 

koperasi dalam menjalankan 

usahanya, distribusi aktiva, 

keefektifan penggunaan aktiva 

,hasil usaha atau pendapatan yang 

telah dicapai, beban tetap yang 

harus dibayar serta potensi 

kebangkrutan yang akan dialamI

 Analisis tingkat kesehatan 
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koperasi berperan penting terhadap 

bagaimana cara mengetahui kinerja 

koperasi dan tingkat kesehatannya,   

Sehingga pimpinan dapat 

mengambil suatu keputusan yang 

tepat. Penilaian kesehatan 

dilakukan sekali dalam setahun.  

          Dalam melakukan penelitian 

ini, Peneliti melakukan penelitian 

pada Koperasi Tri Guna Blitar. 

Koperasi Tri Guna Blitar didirikan 

pada tanggal 2 Februari 1990 di 

Jalan Cepaka No.10 Kota Blitar 

dimana tujuan dari didirikannya 

adalah untuk membantu masalah 

keuangan masyarakat Kabupaten 

Blitar. Dari awal didirikannya 

padatahun 1990,Koperasi Tri Guna 

Blitar terus mengalami kemajuan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknyakantor cabang dan 

kantor kas yangtersebar hampir 

diseluruh KabupatenBlitar. 

Hal yang melatar belakangi 

peneliti untuk Melakukanpenelitian 

inidikarenakankeuangan koperasi 

yang cenderung tidak stabil dari 

tahun ke tahun, ini dikarenakan 

banyaknya tunggakan-tunggakan 

pembayaran dari para nasabahnya 

sehingga menyebakan pinjaman 

yang bermasalah.Pinjaman yang 

bermasalah pada koperasi Tri Guna 

dikarenakan banyaknya nasabah 

yang sudah tidak sanggup 

membayar sebagian maupun 

seluruh kewajibannya seperti 

perjanjian yang telah disepakati 

sebelumnya. 

Dari latar belakang tersebut 

maka peneliti tertarik untuk 

membahas jauh lebih lanjut 

mengenai kondisi kesehatan 

Koperasi Tri Guna Blitar pada 

tahun 2013-2016. Judul yang 

diajukan oleh peneliti adalah 

“Analisis Kinerja  Keuangan Untuk 

Mengukur Kesehatan Keuangan 

Koperasi Tri Guna Blitar Tahun 

2013-2016” 
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A. IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Laporan keuangan merupakan 

suatu dasar untuk mengukur 

kinerja sebuah perusahaan 

sehingga perusahaan dapat 

mencapai tujuanya 

2. Diperlukan sebuah analisis 

keuangan untuk mengukur 

kesehatan keuangan sebuah 

koperasi yang dapat 

memberikan informasi secara 

menyeluruh dari berbagai 

faktor penyebab ynag 

mempengaruhi kinerja sebuah 

perusahaan. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan Masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan mengukur 

kinerja keuangan koperasi 

berdasarkan laporan keuangan 

yang telah tersedia. 

2. Analisis kinerja keuangan 

hanya dibatasi pada analisa 

laporan laba rugi dan neraca 

pada tahun 2013-2016  pada 

Koperasi Tri Guna Blitar. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas maka yang akan 

menjadi rumusan masalah 

adalah:”Bagaimana kinerja 

keuangan koperasi Tri Guna Blitar 

tahun 2013-2016 bila diukur 

dengan menggunakan rasio 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas “. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan 

Koperasi Tri Guna Blitar tahun 

2013-2016 bila diukur dengan 

menggunakan rasio Likuiditas, 

Solvabilitas,dan Rentabilitas 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penulisan ini diharapakan 

dapat memberikan infoemasi 

tentang analisis kienerja keuangan 

koprasi dengan menggunakan 

analisis rasio likuiditas,solvabilitas 

dan rentabilitas. Manfaat dari 

penelitian ini antara lain dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Bagi koperasi 

           Untuk pihak Koperasi 

diharapkan dapat 

menggunakan hasil analisis  
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kinerja keuangan ini sebagai 

bahan pertimbangan atau 

sebagai sumbangan pemikiran 

dalam menentukan 

kebijaksanaanya guna untuk 

memajukan koperasi 

kedepannya. 

2. Bagi peneliti  

Manfaat bagi penulis sendiri 

diharapkan dapat digunakan 

sebagai sarana untuk  melatih 

berfikir secara ilmiah serta 

menambah wawasan dan  

pengetahuan tentang kinerja 

keuangan koperasi dan sebagai 

salah satu  syarat lulus bagi 

Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

3. Bagi Pihak Lain 

Bagi pihak lain diharapkan 

penulisan ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan referensi 

dalam dalam penyusunan 

penulisan yang sejenis.  

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabel terikat atau dependent 

(Y)yang digunakan dalam dalam 

penelitian ini adalah Kesehatan 

Keuangan (Y) 

2. Variabel bebas atau independent 

(X) ,Yang menjadi variabel 

independent dalam penelitian ini 

adalah : 

X1 :RasioLikuiditas 

X2 : Rasio Solvabilitas 

X3 : Rasio Rentabilitas 

 

B. Definisi Operasinal Variabel 

Definisi operasional 

variabel merupakan penjelasan 

secara operasional dari variabel-

variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berikut ini diuraikan 

tentang jenis dan definisi 

operasional variabel serta 

pengukurannya yang dinyatakan 

dalam persen yang dihitung tiap 

tahun pada tahun 2013-2016 adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas yaitu rasio 

yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk melunasi 
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utang jangka pendeknya. Rasio 

yang digunakan adalah 

1) Rasio Lancar / Current ratio  

Menurut Harahap 

(2011:301) rasio lancar 

merupakan “Rasio yang 

menunjukan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban 

lancar”. 

a) Rasio Cepat  

Menurut Kasmir 

(2012:136) rasio cepat 

merupakan “Rasio yang 

menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi, membayar 

kewajiban atau utang 

lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva 

lancar tanpa 

memperhitungkan nilai 

sediaan (inventory)”. 

b)  Rasio kas (cash ratio)         

yaitu rasio yang dihitung 

dengan cara 

membandingkan kas 

dengan aktiva lancar 

yang dimiliki 

perusahaan. 

 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas yaitu 

rasio yang menyangkut jaminan, 

yang mengukur kemampuan 

yang dimiliki perusahaan untuk 

membayar hutang bila suatu saat 

terjadi likuidasi. Perusahaan 

harus mengusahakan 

solvabilitasnya  lebih dari 100%. 

Rasio yang digunakan adalah: 

1) Total Debt to Equity 

Ratio,yaitu rasio yang 

dihitung dengan cara 

membandingkan total 

hutang dengan modal sendiri 

yang dimiliki oleh 

perusahaan 

2) Total Debt to Total Asset 

Ratio,yaitu rasio yang 

dihitung dengan cara 

membandingkan antara total 

hutang dengan total aktiva 

yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

 

c. Rasio Rentabilitas 

Rasio Rentabilitas menunjukan 

kemampuan koperasi untuk 
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memperoleh Sisa Hasil Usaha 

dalam periode tertentu (Hanafi, 

2007:84).  

1) Return On Asset (ROA) 

Merupakan satu bentuk dari 

rasio rentabilitas yang 

dimaksudkan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dengan 

keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasinya. 

2) Return On Equity (ROE) 

Merupakan rasio yang 

membandingkan antara Sisa 

Hasil Usaha dengan jumlah 

Modal Sendiri. Rasio ini 

menunjukan kemampuan 

modal dalam menghasilkan 

sisa hasil usaha. ROE sering 

disebut juga dengan istilah 

rentabilitas modal sendiri. 

 

C. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Ditinjau dari permasalahan yang 

diteliti yaitu penilaian kinerja 

keuangan dalam mengukur 

kesehatan keuangan koperasi maka 

penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan pendekatan 

deskriptif yaitu : penelitian 

kuantitatif merupakan suatu proses 

menemukan pengetahuan yang  

menggunkan data berupa angka-

angka. 

  Penelitian deskriptif adalah 

mengadakan kegiatan pengumpulan 

data dan analisis data dengan tujuan 

untuk membuat deskripsi, 

gambaran secara sistematis,  aktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta., 

serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Koperasi Tri Guna Blitar Kota 

Blitar 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

mulai bulan Maret s/d Agustus 

2017. 

E.  Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Yang dimaksud subyek 

penelitian, adalah orang. 

Tempat,atau benda yang diamati 

dalam rangka pembubutuan 

sebagai sasaran Adapun subyek 

penelitian dalam penelitian ini 

adalah Koperasi Tri Guna Blitar. 

2. Obyek Penelitian 

Yang dimaksud obyek 

penelitian adalah hal yang 
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menjadi sasaran penelitian, 

Menurut (Suprapto 2000:21) 

Obyek penelitian adalah 

himpunan elemen yang dapat 

berupa orang, organisasi atau 

barang yang akan diteliti. Adapun 

obyek penelitian dalam penelitian 

ini adalah : laporan Laba Rugi dan 

Neraca Koperasi Tri Guna Blitar 

tahun 2015-2016. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224) 

teknik pengumpulan data “ 

merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data”. 

Peneliti mengumpulkan data 

dengan menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut. 

1) Penelitian Kepustakaan (Library 

Research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara 

mengadakan peninjauan pada 

berbagai pustaka dengan membaca 

dan mempelajari buku-buku 

akuntansi yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas guna 

memperoleh kerangka teori 

sekaligus sebagai alat dalam 

menganalisis data yang diperoleh. 

2) Penelitian Lapangan (Field 

Research), yaitu sebagai berikut : 

a) Observasi. Teknik observasi 

dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung 

dalam proses kegiatan 

pengolahan data dan keuangan 

pada bagian pembukuan. 

b) Interview. Teknik interview 

yaitu dilakukan dengan jalan 

mengadakan wawancara secara 

langsung dengan pimpinan 

perusahaan, dan beberapa orang 

yang berhubungan dengan 

penulisan skripsi ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam peneitian ini, teknik analisis 

data yang digunakan adalah : 

1. Analisis Rasio  

a. Rasio Likuiditas terdiri dari : 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

=Aktiva Lancar X 100% 

Hutang Lancar 
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2) Rasio Singkat (Quick Ratio) 

=Aktiva Lancar PersedianX100% 

Utang Lancar      

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

= Kas+𝐵𝑎𝑛𝑘 X 100% 

Utang Lancar 

 

b. Rasio solvabilitas terdiri dari : 

1.)  Net Worth to Debt Ratio 

= Modal sendiri X 100% 

Total Hutang 

2.) Total Assets to Debt Ratio 

= Total Aktiva X 100% 

Total Hutang 

c. Rasio Rentabilitas terdiri dari : 

1.) Rasio laba dengan modal 

sendiri 

Rentabilitas Modal Sendiri 

 = SHU X 100% 

Modal Sendiri 

2.) Return on Assets (ROA) 

= Laba Bersih SHU X 100% 

     Total Aktiva 

Setelah menggunakan rumus 7 

rasio keuangan diatas,maka 

hasil perhitungan dapat dinilai 

dengan menggunakan kriteria 

penilaian koperasi beprestasi 

dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Koperasi 

Berprestasi 

Keterangan Tingkat Prestasi 

Baik 

Sekali 

Baik Kurang 

Baik 

Tidak Baik 

Likuiditas :     

Rasio Lancar 

(Current 

Ratio) 

175%-

200% 

150%-

174% 

atau 

201%-

219% 

100%-

149% 

atau 

220%-

239% 

Kurang dari 

100% atau 

lebih dari 

240% 

Rasio Kas 

(Cast Ratio) 

10%-

15% 

16%-

20% 

21%-

25% 

Kurang dari 

10% atau 

lebih dari 

20% 

Rasio 

Singkat 

(Quick Ratio) 

180%-

200% 

150%-

175% 

atau 

203-

220% 

100%-

150% 

atau 

230%-

240% 

Kurang dari 

100% atau 

lebih dari 

250% 

Solvabilitas:  

151%-

170% 

 

121%-

150% 

atau 

lebih 

dari 

171% 

 

110%-

149% 

 

Kurang dari 

110% 

Total Assets 

to Debt Ratio 

 

Net Worth to 

debt Ratio 

149%-

165% 

120%-

148% 

atau 

lebih 

dari 

165% 

110%-

119% 

Kurang dari 

110% 

Rentabilitas:  

11%-

20% 

 

8%-

10% 

 

5%-7% 

 

Kurang dari 

5% 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan 

Koperasi Tri Guna Blitar dalam 

memenuhi segala kewajiban 

keuangan jangka pendek.Rasio 

likuiditas yang cukup besar 

menunjukkan kemampuan 
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koperasi tersebut dalam 

memenuhi kewajibannya yang 

jatuh tempo dengan cukup baik. 

a. Analisis Rasio Lancar (Current 

Ratio) 

Current ratio adalah 

perbandingan antara jumlah 

aktiva lancar dengan hutang 

lancar. Perhitungan current ratio 

dari laporan keuangan Koperasi 

Tri Guna Blitar pada tahun 2013 

dan 2016 dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Current Ratio Tahun 

2013-2016 

Tahu

n 

Aktiva 

Lancar 

 (Rp) 

Utang 

Lancar 

 (Rp) 

Current 

Ratio 

(%) 

Naik/tu

run 

2013 
1.954.874.70

0 

326.721.07

5 

598,33

1 
- 

2014 
2.156.375.50

0 

279.639.87

5 

771,12

6 

172,79

5 

2015 
2.199.689.44

8 

371.014.14

5 

592,88

6 

-

178,02

4 

2016 
2.201.141.89

0 

297.574.22

5 

739,69

5 

146,80

9 

Rata-

rata 

2.128.020.38

4 

318.737.33

0 

675,50

9 

 0 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 

Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Current Ratio  sebagai 

berikut: 

Current Ratio=
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Current Ratio 2013= 
Rp 1.954.874.700

Rp 326.721.075
 x 100% 

         = 598,331% 

Current Ratio 2014= 
Rp 2.156.375.500

Rp 279.639.875
 x 100% 

          = 771,126 % 

Current Ratio 2015 = 
Rp 2.199.689.448

Rp 371.014.145
 x 100%  

        = 592,886% 

Current Ratio 2016 = 
Rp  2.201.141.890

Rp 297.574.225
 x 100% 

        = 739,695% 

Rata-rata = 675,509 % 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna Blitar 

berdasarkan current ratio sebagai 

berikut: 

Tahun 2013 current ratio mencapai 

598,331 %. Prosentase diperoleh dari 

perhitungan aktiva lancar sebesar 

Rp.1.954.874.700 dan  Utang lancar 

sebesar Rp. 326.721.075 Dari rasio ini 

dapat dikatakan bahwa hutang lancar 

sebesar Rp.100 dijamin aktiva lancar 

sebesar 598,331 %. Tahun 2014 current 

ratio mencapai 771,126 %. Prosentase 

diperoleh dari perhitungan aktiva lancar 

sebesar Rp.2.156.375.500 dan  Utang 

lancar sebesar Rp. 279.639.875 Dari rasio 

ini dapat dikatakan bahwa hutang lancar 

sebesar Rp.100 dijamin aktiva lancar 

sebesar 771,126%. 
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Tahun 2015 current ratio 

mencapai 592,886%.Dari rasio ini dapat 

dikatakan bahwa hutang lancar sebesar 

Rp 100 dijamin aktiva lancar sebesar 

Rp 592,886.Tahun 2016 current ratio 

mencapai 739,695%.Dari rasio ini dapat 

dikatakan bahwa hutang lancar sebesar 

Rp 100 dijamin aktiva lancar sebesar 

Rp 739,695.Jika dibandingkan dengan 

tahun 2015, current ratio mengalami 

peningkatan sebesar 146,809%. Dari 

rasio ini dapat dikatakan bahwa utang 

lancar sebesar Rp 100 dijamin aktiva 

lancar sebesar Rp 739,69. 

Dari hasil data tersebut dapat 

diketahui keadaan keuangan pada tahun 

2013 – 2016 untuk current ratio tidak 

baik karena rata-rata 675,509%. Hal ini 

disebabkan tahun 2015 aktiva lancar                       

Rp 2.199.689.448 hutang lancar Rp 

371.014.145. Tahun 2016 current ratio 

mengalami kenaikkan sebesar 

146,809% yaitu dari current ratio 2015 

sebesar 592,886% menjadi 739,695%. 

Meskipun aktiva lancar naik dan hutang 

lancar turun, namun karena aktiva 

lancar terlalu banyak untuk 

pengembalian hutang lancar sehingga 

menyebabkan keadaan rasio keuangan 

tidak baik untuk current ratio tahun 

2016. 

Dari analisis data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa current ratio 

Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013 – 

2016 tidak baik karena rata-rata nya 

675,509 %. Hal tersebut diperkuat 

dengan Peraturan Menteri Koperasi 

(2008) yang menyatakan bahwa 

current ratio yang lebih dari 240%  

tidak baik, sehingga current ratio 

Koperasi Tri Guna Blitar tahun 2013 – 

2016  dinyatakan tidak baik 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash ratio merupakan 

perbandingan antara kas dan bank 

dengan hutang lancar yang dinyatakan 

dalam prosentase.Cash ratio 

menunjukkan kemampuan koperasi 

untuk menjamin utang lancarnya 

dengan kas dan bank yang dimiliki. 

Perhitungan Cash Ratio 

Koperasi Tri Guna Blitar tahun  2013 -

2016 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Cash Ratio 

2013 – 2016 

Ta

hu

n 

Kas  

(Rp) 

Bank  

(Rp) 

Kas + 

Bank  

(Rp) 

Utang 

Lancar 

(Rp) 

Rasi

o 

Kas  

(Rp) 

Naik/ 

Turu

n 

20

13 

595.87

0 

92.000.

000 

92.595.

870 

326.72

1.075 

24,9

57 - 

20

14 

1.550.

800 

63.000.

000 

64.550.

800 

279.63

9.875 

23,0

83 

-

1,874 

20 705.87 94.000. 94.705. 371.01 25,5 2,443 
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15 0 000 870 4.145 26 

20

16 

1.775.

930 

64.500.

000 

66.275.

930 

297.57

4.225 

22,2

72 

-

3,254 

Rat

a-

rat

a 

1.157.

117 

78.375.

000 

79.532.

117 

318.73

7.330 

23,9

59 

0 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 

Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Cash Ratio sebagai berikut: 

Rasio Kas = 
𝐾𝑎𝑠+𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Tahun 2013 

= 
Rp 595.870+Rp 92.000.000

Rp 326.721.075
 x 100% 

= 24,957 % 

Tahun 2014 

= 
Rp 1.550.800+63.000000 

Rp 279.639.875
 x 100% 

= 23,083% 

Tahun 2015 

= 
Rp 705.870+Rp  94.000.000 

Rp 371.014.145
 x 100% 

= 25,526% 

Tahun 2016  

= 
Rp 1.775.930 + Rp 64.500.000 

Rp 297.574.225
 x 100% 

= 22,272% 

Rata-rata = 23,959 % 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna Blitar 

berdasarkan cash ratio sebagai berikut:  

Pada tahun 2013 Cash Ratio 

mencapai 24,957 % yang berarti setiap 

Rp 100 utang lancar dijamin oleh Rp 

24,957 dari aktiva lancar yang diambil 

dari nominal kas dan bank sebesar Rp. 

92.595.870 . 

Pada tahun 2014 Cash Ratio mencapai 

23,083 % yang berarti setiap Rp 100 

utang lancar dijamin oleh Rp 23.082 dari 

aktiva lancar yang diambil dari nominal 

kas dan bank tahun 2014 sebesar Rp. 

64.550.800. 

Pada tahun 2015 Cash Ratio mencapai 

25,526% yang berarti setiap Rp 100 

utang lancar dijamin oleh Rp 25,526 dari 

aktiva lancar yang diambil dari nominal 

kas dan bank sebesar Rp 94.705.870. 

Tahun 2016 cash ratio 22,272%, 

prosentase diperoleh dari penghitungan, 

kas Rp 1.775.930, bank Rp 64.500.000, 

hutang lancar  Rp 297.574.225, 

mengalami penurunan pada nominal 

penyimpanan di bank serta hutang lancar 

mengalami penurunan. Dikarenakan 

mengalami penurunan dalam nominal 

penyimpanan di bank dan hutang lancar, 

cash ratio tahun 2016 kurang baik 

Dari hasil data tersebut dapat 

diketahui keadaan keuangan pada tahun 
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2013 –2016 untuk cash ratio tidak baik 

karena rata-rata 23,959 %, Dikarenakan 

penyediaan kas dan bank yang kurang 

besar, jumlah kas Rp 705.870, jumlah 

bank Rp 94.000.000, jumlah hutang 

lancar    Rp 371.014.145 sehingga cash 

ratio tidak baik.  

c. Rasio Singkat (Quick Ratio) 

Rasio singkat (Quick Ratio) 

merupakan perbandingan antara aktiva 

lancar dikurangi persediaan dengan 

hutang lancar yang dinyatakan dalam 

prosentase. Rasio singkat ini 

menunjukkan kemampuan koperasi 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan tidak memperhitungkan 

persediaan, karena persediaan 

memerlukan waktu  yang lama untuk 

direalisir menjadi kas. 

Perhitungan rasio singkat 

Koperasi Tri Guna Blitar 2013-2016 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Perhitungan Quick Ratio Tahun 

2013 – 2016 

 

Ta

hu

n 

Aktiva 

Lancar 

(Rp) 

Persedi

aan 

(Rp) 

Aktiva 

Lancar-

Persedi

aan 

(Rp) 

Utang 

Lancar  

(Rp) 

Rasi

o 

Sing

kat 

(Rp) 

Naik/ 

Turu

n 

20

13 

1.954.8

74.700 

26.210.

880 

1.928.6

63.820 

326.72

1.075 

590,

308 
- 

20

14 

2.156.3

75.500 

40.150.

200 

2.116.2

25.300 

279.63

9.875 

756,

768 

166,0

46 

20

15 

2.199.6

89.448 

28.710.

880 

2.170.9

78.568 

371.01

4.145 

585,

147 

-

171,6

21 

20

16 

2.201.1

41.890 

44.176.

460 

2.156.9

65.430 

297.57

4.225 

724,

849 

139,7

02 

Ra

ta-

rat

a 

2,128.0

20.384 

34.812.

105 

2.093.2

08.279 

318.73

7.330 

664,

268 
- 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 

 

Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Quick Ratio sebagai berikut: 

 

Rasio Singkat  

= 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

Tahun 2013 

= 
 Rp 1.954.874.700−Rp 26.210.880 

Rp 326.721.075
 x 100% 

= 590,308% 

Tahun 2014 

= 
 Rp 2.156.375.500−Rp 40.150.200 

Rp 279.639.875
 x 100 % 

= 756,768 % 

Tahun 2015  

= 
 Rp 2.199.689.448−Rp 28.710.880 

Rp 371.014.145
 x 100% 

 = 585,147% 

Tahun 2016  

=
 Rp 2.201.141.890−  Rp 44.176.460

Rp 297.574.225
 x 100% 

 = 724,849% 

Rata-rata     =  664,268 % 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna Blitar 

berdasarkan quick ratio sebagai berikut: 
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Tahun 2013 rasio singkat mencapai 

590,308% yang berarti bahwa setiap Rp 

100 utang lancar tahun 2013 sebesar Rp 

371.014.145 dijamin oleh Rp 590,308 dari 

aktiva lancar tanpa menyertakan 

persediaan. Tahun 2014 rasio singkat 

mencapai 756,768% yang berarti adanya 

kenaikan 166,46 % dari tahun 2013, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp 100 utang 

lancar dijamin oleh Rp 756,768 dari aktiva 

lancar setelah dikurangi persediaan. 

Tahun 2015 rasio singkat mencapai 

585,147% yang berarti bahwa setiap Rp 

100 utang lancar dijamin oleh Rp 585,147 

dari aktiva lancar tanpa menyertakan 

persediaan. Tahun 2016 rasio singkat 

mencapai 724,849% yang berarti adanya 

kenaikan 139,702% dari tahun 2015, hal 

ini menunjukkan bahwa setiap Rp 100 

utang lancar dijamin oleh Rp 724,84 dari 

aktiva lancar setelah dikurangi persediaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan quick ratio Koperasi Tri Guna 

Blitar tahun 2013 – 2016 tidak baik karena 

rata-rata 664,268%. Menurut Peraturan 

Menteri Koperasi (2008) lebih dari 240% 

tidak baik, sehingga quick ratio Koperasi 

Tri Guna Blitar tahun 2015 – 2016 tidak 

baik. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Rasio Modal Sendiri dengan Total 

Utang (Net Worth to Debt Ratio)Net 

worth to debt ratio merupakan 

perbandingan antara modal sendiri 

dengan total utang yang dinyatakan  

dalam prosentase. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan modal 

sendiri milik koperasi dalam 

menjamin terbayarnya utang atau 

kewajiban koperasi. 

Perhitungan net worth to debt 

ratio Koperasi Tri Guna Blitar tahun 

2013 dan 2016 dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Net Worth to 

Debt Ratio tahun 2013-2016 

Tahun 
Modal Sendiri  

(Rp) 

Total Utang  

(Rp) 

Rasio 

Modal 

Sendiri 

dengan 

Total 

Hutang  

(Rp) 

Naik/ 

turun 

2013 1.575.016.708 420.628.017 374,444 - 

2014 1.655.699.247 546.979.581 302,855 -71,589 

2015 1.684.204.963 585.401.467 287,701 -15,154 

2016 1.701.341.553 574.686.930 296,047 8,346 

Rata-

rata 
1.654.065.617 531.923.998 315,262 0 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 

Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Net Worth to Debt Ratio 

sebagai berikut: 

Net Worth to Debt Ratio 
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 = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 x 100% 

Tahun 2013 

Rp 1.575.016.708

Rp 420.628.017
 x 100% 

= 374,444 % 

Tahun 2014 

Rp 1.655.699.247

Rp 546.695.995
 x 100% 

= 302,855 5 

Tahun 2015  

= 
Rp 1.684.1204.963

Rp 585.401.467
 x100% 

      = 287,701% 

     Tahun 2016  

      = 
Rp 1.701.341.553

Rp 574.686.930
 x 100% 

       = 296,047% 

     Rata-rata= 315,262 % 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna Blitar 

berdasarkan Net worth to Debt Ratio 

sebagai berikut:  

Tahun 2013 net worth to debt ratio 

mencapai 374,444%. Dari rasio ini dapat 

dikatakan bahwa setiap hutang sebesar Rp 

100 dijamin dengan modal sendiri sebesar 

Rp 374,444. 

Tahun 2014 net worth to debt ratio 

mencapai 302,855%. Dari rasio ini dapat 

dikatakan bahwa setiap hutang sebesar Rp 

100 dijamin dengan modal sendiri sebesar 

Rp 302,855. 

Tahun 2015 net worth to debt ratio 

mencapai 287,701%.Dari rasio ini dapat 

dikatakan bahwa setiap hutang sebesar Rp 

100 dijamin dengan modal sendiri sebesar 

Rp 287,701. 

Tahun 2016 net worth to debt ratio 

mencapai 296,047%.Dari rasio ini dapat 

dikatakan bahwa hutang sebesar Rp 100 

dijamin modal sendiri sebesar Rp 296,047. 

Net worth to debt ratio tahun 2016 naik 

8,346%  dari tahun 2015, dikarenakan 

adanya kenaikan modal sendiri dan 

sebanding dengan penurunan hutang 

lancar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata dari rasio 

modal sendiri dengan total hutang dari 

tahun 2015 –  2016 berkisar 315,262 %, 

rata-rata ini baik karena sesuai dengan 

Peraturan Menteri Koperasi (2008) yang ≥ 

165%, rata-rata dari Rasio Modal Sendiri 

dengan Total Utang (Net Worth to Debt 

Ratio) Koperasi Tri Guna Blitar tahun 

2015 – 2016 berkisar 315,262 % sehingga 

mempunyai kriteria baik. 

b. Rasio Aktiva dengan Utang (Total 

Assets to Debt Ratio) 
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Rasio ini menekankan 

pentingnya pendanaan utang dengan 

cara menunjukkan prosentase aktiva 

yang didukung dengan pendanaan 

utang. Rasio ini menunjukkan sejauh 

mana hutang koperasi dapat ditutupi 

oleh aktiva.Semakin tinggi resiko 

semakin besar resiko keuangan dan 

demikian sebaliknya. 

Perhitungan Total Assets to Debt 

Ratio Koperasi Tri Guna Blitar dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Total Assets 

to Debt Ratio Tahun 2013-2016 

Tahun 
Total Aktiva  

(Rp) 

Total Utang   

(Rp) 

Total 

Assets 

to Debt 

Ratio 

(%) 

Naik/ 

turun 

2013 2.020.691.515 420.628.017 480,398 - 

2014 2.228.226.128 546.979.581 407,360 
-

73,038 

2015 2.269.606.430 585.401.467 387,701 
-

19,659 

2016 2.276.028.483 574.686.930 396,047 8,345 

Rata-

rata 
2.198.638.139 588.247.209 417.878 0  

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 

Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Total Assets to Debt Ratio 

sebagai berikut: 

Total Assets to Debt Ratio 

= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 x 100% 

Tahun 2013 

= 
Rp2.020.691.515

Rp 420.628.017
 x 100% 

=480,389 % 

Tahun 2014 

= 
Rp 2.228.226.128

Rp 546.979.581
 x 100% 

=407,369% 

Tahun 2015  

= 
Rp 2.269.606.430

Rp 585.401.467
 x100% 

= 387,701% 

Tahun 2016  

= 
Rp 2.276.028.483

Rp 574.686.930
 x 100% 

 = 396,047% 

Rata-rata = 417,878% 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna berdasarkan 

Total assets to Debt Ratio sebagai berikut:  

Tahun 2013 Total Assets to Debt 

Ratio mencapai 480,398 %. Berarti setiap 

Rp 1.00 utang dijamin oleh Rp 480,389 

dari aktiva. Tahun 2014 Total Assets to 

Debt Ratio mencapai 407,369 % Berarti 

setiap Rp 1.00 utang dijamin oleh Rp 

407,369 dari aktiva. 

Tahun 2015 Total Assets to Debt 

Ratio mencapai 387,701%. Berarti setiap 

Rp 1.00 utang dijamin oleh Rp 387,70 dari 

aktiva.Tahun 2016 Total Assets to Debt 

Ratio mengalami kenaikan mencapai 

396,047% yang berarti setiap Rp 100 utang 

dijamin oleh     Rp 396,047 dari aktiva. 

Rasio ini naik 8,345% dari tahun 
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2015.Kenaikan ini disebabkan oleh 

penurunan hutang lancar dan kenaikan 

aktiva. 

Berdasarkan berbagai penjelasan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa total 

assets to debt ratio tahun 2013 – 2016 

Koperasi Tri Guna Blitar memiliki rata-

rata yang baik sebesar 417,878 % dan 

sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi 

(2008) ≥ 171% kriteria baik 

 

3. Rasio Rentabilitas 

a. Rentabilitas Modal Sendiri 

Rasio ini membandingkan antara 

sisa hasil usaha (SHU) dengan 

jumlah modal sendiri. Perhitungan 

rasio antara sisa hasil usaha (SHU) 

dengan jumlah modal sendiri 

Koperasi Tri Guna Blitar pada 

tahun 2013 - 2016 dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Rentabilitas 

Modal Sendiri Tahun 2013-2016 

Tahun 

Sisa Hasil 

Usaha 

(SHU) 

 (Rp) 

Modal Sendiri   

(Rp) 

Rasio 

Rentabilitas  

Modal 

Sendiri   

(%) 

Naik/ 

turun 

2013 25.339.000 1.575.016.708 1,608 - 

2014 26.000.500 1.655.699.247 1,570 
-

0,038 

2015 27.039.110 1.684.204.963 1,605 0,035  

2016 27.433.200 1.701.341.553 1,612 0,007 

Rata-

rata 
6.452.952 1.654.065.617 1,598  0 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 

Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri 

sebagai berikut: 

Rentabilitas Modal Sendiri  

= 
𝑆𝑖𝑠𝑎𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100% 

Tahun 2013 

= 
Rp 25.339.000

Rp 1.575.016.708
 x100% 

=1,608 % 

Tahun 2014 

= 
Rp 26.000.500

Rp 1.655.699.247
 x 100 % 

= 1,570 % 

Tahun 2015  

= 
Rp 27.039.110

Rp 1.684.204.963
 x100% 

 = 1,605% 

Tahun 2016  

= 
Rp 27.433.200

Rp 1.701.341.553
 x 100% 

 = 1,612% 

Rata-rata  = 1,598% 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna berdasarkan 

Rentabilitas Modal Sendiri sebagai berikut: 

Tahun 2013 Rentabilitas Modal 

Sendiri mencapai 1,608%. Pada tahun 

2014 rentabilitas modal sendiri mencapai 

1,507% % yang berarti bahwa setiap Rp 

100 modal menghasilkan keuntungan Rp 

1,507. 
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Tahun 2014 Rentabilitas Modal 

Sendiri mencapai 1,605% yang berarti 

bahwa setiap Rp 100 modal menghasilkan 

keuntungan Rp 1,605. Tahun 2016 

Rentabilitas Modal Sendiri mencapai 

1,612% yang berarti setiap Rp 100 modal 

menghasilkan keuntungan Rp 1,612. Rasio 

ini naik 0,007% dari tahun 2015. Kenaikan 

ini disebabkan naiknya SHU dan modal 

sendiri jika dibandingkan dengan tahun 

2015. 

Tahun 2015 Rentabilitas Modal 

Sendiri mencapai 1,605% yang berarti 

bahwa setiap Rp 100 modal menghasilkan 

keuntungan Rp 1,605. Tahun 2016 

Rentabilitas Modal Sendiri mencapai 

1,612% yang berarti setiap Rp 100 modal 

menghasilkan keuntungan Rp 1,612. Rasio 

ini naik 0,007% dari tahun 2015.Kenaikan 

ini disebabkan naiknya SHU dan modal 

sendiri jika dibandingkan dengan tahun 

2015. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata dari 

Rentabilitas Modal Sendiri dari tahun 2013 

– 2016 mencapai 1,598%, rata-rata ini 

tidak baik karena sesuai dengan Peraturan 

Menteri Koperasi (2008) yang mencapai 

kurang dari 5%, rata-rata dari Rasio 

Rentabilitas Modal Sendiri Koperasi Tri 

Guna mencapai 1,609% sehingga 

mempunyai kriteria tidak baik. 

b. Return On Assets (ROA) 

Return on assets merupakan 

perbandingan laba bersih (SHU) dengan 

total aset yang dinyatakan dalam 

prosentase. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan koperasi untuk menghasilkan 

laba dengan keseluruhan dana yang 

ditanamkan dalam aktiva. 

Perhitungan Return on Assets 

Koperasi Tri Guna tahun 2013 dan 2016 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini 

 

Tabel 4.7 

Perhitungan Return On Assets 

Tahun 2013-2016 

Tahun 

Sisa Hasil 

Usaha (SHU)  

(Rp) 

Total Aktiva   

(Rp) 

ROA  

(%) 
Naik/turun 

2013 25.046.790 2.269.606.430 1,239 - 

2014 25.433.200 2.276.028.483 1,465 0,226 

2015 27.039.110 2.269.606.430 1,191  -0,274 

2016 27.433.200 2.276.028.483 1,205 0,014 

Rata-

rata 
26.266.600 2.198.638.139 1,275  0 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2018 
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Tabel di atas diperoleh dari hasil 

perhitungan Return On Assets sebagai 

berikut: 

Rentabilitas Modal Sendiri  

= 
𝑆𝑖𝑠𝑎𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Tahun 2013 

= 
Rp 25.046.790

Rp 2.020.691.515
 x 100% 

= 1,239 % 

Tahun 2014 

=
Rp 25.547.300

Rp 2.228.226.128
 x 100% 

=1,465 % 

Tahun 2015  

= 
Rp 27.039.110

Rp 2.269.606.430
 x100% 

 = 1,191% 

Tahun 2016  

= 
Rp 27.433.200

Rp 2.276.028.483
 x 100% 

 = 1,205% 

Rata-rata  = 1,275 % 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dideskripsikan keadaan rasio 

keuangan Koperasi Tri Guna Blitar 

berdasarkan ROA sebagai berikut:  

Tahun 2013 ROA mencapai 1,239 % 

yang berarti setiap Rp 100 aset 

menghasilkan keuntungan Rp 1,239 . 

Tahun 2014 ROA mencapai 1,465% yang 

berarti setiap Rp 100 aset menghasilkan 

keuntungan  Rp 1,465.  

Tahun 2015 ROA mencapai 

1,191% yang berarti setiap Rp 100 aset 

menghasilkan keuntungan Rp 1,191.  

Tahun 2016 ROA mencapai 1,205% yang 

berarti setiap Rp 100 aset menghasilkan 

keuntungan Rp 1,205. Rasio ini mengalami 

peningkatan 0,014%. 

Dari hasil data tersebut dapat 

diketahui keadaan keuangan pada tahun 

2013 – 2016 untuk ROA rata-rata secara 

keseluruhan mencapai 1,275%, rata-rata ini 

termasuk kriteria yang tidak baik, rata-rata 

ini tidak baik karena sesuai dengan 

Peraturan Menteri Koperasi (2008) yang 

mencapai lebih dari 20% kurang dari 5%, 

rata-rata dari Rasio ROA Koperasi Tri 

Guna Blitar mencapai 1,275% sehingga 

mempunyai kriteria tidak baik. 

Dari berbagai penjelasan dan 

kesimpulan di atas dari 7 rasio keuangan 

maka dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Penilaian Penetapan Kesehatan 

Koperasi 

Skor Predikat 

80 < x ≤ 100 Sehat  

60 < x ≤ 80 Cukup Sehat 
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40 < x ≤ 60 Kurang Sehat 

20 < x ≤ 40 Tidak Sehat 

≤ 20 Sangat Tidak Sehat 

Sumber : Peraturan Menteri Negara 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(2008) 

Perhitungan penetapan predikat 

tingkat kesehatan Koperasi Tri Guna Blitar 

Skor = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 

   = 
175

7
 

   = 25  tidak sehat 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 

1.  Rasio Likuiditas ditinjau dari 

Current Ratio. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 675,509%, sehingga pada 

current ratio secara keseluruhan 

untuk Koperasi Tri Guna Blitar 

tahun 2013-2016 termasuk kriteria 

tidak baik, dikarenakan menurut 

Peraturan Menteri Negara Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah (2008) 

untuk hasil kurang dari 100% atau 

lebih dari 240% memiliki kriteria 

tidak baik.  

2. Rasio Likuiditas ditinjau dari Cash 

Ratio. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 23,959%, sehingga pada Cash 

Ratio secara keseluruhan untuk 

Koperasi Tri Guna Blitar tahun 

2013-2016 termasuk kriteria 

kurang baik,dikarenakan menurut 

Peraturan Menteri Negara Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah (2008) 

untuk hasil kurang dari 25% dan 

lebih dari 21% memiliki kriteria 

kurang baik. 

3. Rasio Likuiditas ditinjau dari Quick 

Ratio 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 664,268 %, sehingga pada 

quick ratio secara keseluruhan 

untuk Koperasi Tri Guna Blitar 

tahun 2013 – 2016 termasuk 

kriteria tidak baik, dikarenakan 

menurut Peraturan Menteri Negara 

Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah (2008) untuk hasil 
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kurang dari 100% atau lebih dari 

250% kriteria tidak baik. 

4. Rasio solvabilitas ditinjau dari Net 

Worth To Debt Ratio 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 315,262 %, sehingga pada Net 

Worth To Debt Ratio secara 

keseluruhan untuk Koperasi Tri 

Guna Blitar tahun 2013 –2016 

termasuk kriteria baik, dikarenakan 

menurut Peraturan Menteri Negara 

Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah (2008) untuk hasil 120% 

-148% atau lebih dari 165% 

memiliki kriteria baik. 

5. Rasio solvabilitas ditinjau dari 

Total Asset To Debt Ratio 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 417,878 %, sehingga pada 

Total Asset To Debt Ratio secara 

keseluruhan untuk Koperasi Tri 

Guna Blitar tahun 2013 –2016 

termasuk kriteria baik, dikarenakan 

menurut Peraturan Menteri Negara 

Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah (2008) untuk hasil 121% 

-150% atau lebih dari 171% 

memiliki kriteria baik. 

6. Rasio rentabilitas ditinjau dari 

Rentabilitas Modal Sendiri 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 1,598 %, sehingga pada 

Rentabilitas Modal Sendiri secara 

keseluruhan untuk Koperasi Tri 

Guna Blitar tahun 2013 –2016 

termasuk dalam kriteria tidak baik, 

dikarenakan menurut Peraturan 

Menteri Negara Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah (2008) untuk 

hasil kurang dari 5% memiliki 

kriteria tidak baik. 

7. Rasio rentabilitas ditinjau dari 

Return On Asset (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata 1,275 %, sehingga pada Return 

On Asset (ROA) secara keseluruhan 

untuk Koperasi Tri Guna Blitar 

tahun 2013–2016 termasuk dalam 

kriteria tidak baik, dikarenakan 

menurut Peraturan Menteri Negara 
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Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah (2008) untuk hasil lebih 

dari 20% kurang dari 5% memiliki 

kriteria tidak baik. 
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